
 
  

Trends Research of Environmental Studies
Vol. 1 No. 1,  June  2025, pp.  27-33
E-ISSN  3110-2085  

 

 

      Rain Water Harvesting Sebagai Alternatif Air Bersih Di Desa 
Maringkik Kabupaten Lombok Timur 

Arief Rahman Hakim*a,1, Ahmad Iqbal Wahida,2, Solistiawana,3 

aProgram Studi TeknikLingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Hamzanwadi, Kabupaten Lombok Timur, Indonesia 
*Corresponding author : ariefrh20@gmail.com 

 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

 
Article history 
Received: 12 Mei 2025 
Revised: 30 Mei 2025 
Accepted: 13 Juni 2025 
Published: 15 Juni 2025 

Maringkik Village in East Lombok Regency faces severe clean water limitations due to its geographical 
condition as a small island with very limited groundwater reserves. This study aims to evaluate the potential 
of rainwater harvesting (RWH) as a sustainable alternative for clean water provision. The research employed 
a descriptive-qualitative approach through field observations, household interviews, and annual rainfall 
data analysis, combined with quantitative calculations of potential rainwater volume based on roof area 
and laboratory testing of harvested water quality. Results indicate that with an average annual rainfall of 
1,500–2,000 mm, each household with a 50 m² roof area can harvest approximately 60–80 m³ of rainwater 
per year, equivalent to 60–70% of daily household water needs. Laboratory tests revealed that harvested 
rainwater met clean water standards after undergoing simple treatment using first-flush devices and sand 
filtration. Community interviews further showed high acceptance levels, with the majority of respondents 
willing to adopt RWH due to its affordability and environmental benefits. In conclusion, RWH demonstrates 
significant potential as a technically feasible, economically viable, and socially acceptable solution for 
enhancing water security in Maringkik Village. Moreover, it serves as an adaptive strategy to climate change 
challenges for small island and coastal communities. 
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PENDAHULUAN 

Ketersediaan air bersih merupakan masalah krusial di berbagai wilayah Indonesia, terutama di daerah 

pesisir dan pulau-pulau kecil seperti Desa Maringkik, Lombok Timur. Pulau ini memiliki keterbatasan 

cadangan air tanah dan infrastruktur distribusi, sehingga warga masih sangat bergantung pada pasokan air 

dari daratan utama yang sering kali tidak stabil dan menimbulkan biaya tinggi. Kondisi geografis ini sekaligus 

menggarisbawahi perlunya solusi lokal, berkelanjutan, dan murah untuk mendukung kebutuhan dasar 

masyarakat. 

Salah satu alternatif yang semakin banyak diteliti adalah pemanenan air hujan (rainwater harvesting, 

RWH). Penelitian di Desa Prancak—Sumenep, misalnya, menunjukkan bahwa sistem RWH mampu 

memenuhi hingga 77% kebutuhan air domestik dengan desain sederhana dan pemanfaatan atap rumah 

warga (Rohman & Rahmanto, 2024). Di Desa Cot Mee, Aceh, potensi RWH dari atap rumah mencapai 64.685 

liter/hari, jauh melampaui kebutuhan harian warga, yakni sekitar 43.400 liter (Alfiani, 2023). Dalam konteks 

perkotaan, penerapan RWH di hotel dan apartemen di Semarang berhasil menghemat kebutuhan air baku 

hingga 23,9% (Putra et al.2023) Sementara di sektor konservasi, RWH bisa menjadi solusi efektif dalam 

merancang bangunan sekolah yang hemat air (Aziz et al. 2019). 

Pendekatan teknologi RWH juga telah diterapkan untuk mitigasi banjir, seperti melalui pembuatan 

sumur resapan di kawasan padat di Depok, yang efektif mempercepat penyerapan air dan mengurangi 

genangan (Nurwidyaningrum et al. 2023). Dalam ranah hidrologi wilayah tangkapan air, studi di DAS 

Bedadung, Jember, memetakan potensi lokasi yang ideal untuk penerapan beberapa tipe RWH menggunakan 

AHP dan GIS (Hidayah et al. 2024). Selain itu, di Kabupaten Karawang, RWH terbukti mampu mengurangi 
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risiko kekeringan melalui peningkatan area tahan drought dan reliabilitas volumetrik sistem penyimpanan air 

(Rahmawati et al. 2023). 

Secara nasional, Desain Sistem RWH di Selatpanjang, Riau, menunjukkan bahwa curah hujan tahunan 

sebesar 1.724,8 mm menghasilkan potensi 17,248 miliar liter air hujan per tahun, yang mampu memenuhi 

kebutuhan air bersih warganya pada 2030, dengan manfaat sosial dan ekonomi yang jelas (Sutrisno et al. 

2015). Di bidang teknologi pertanian, adaptasi RWH juga diterapkan sebagai irigasi hemat air pada budidaya 

padi lahan kering di Tulungagung, East Java, meningkatkan produktivitas tanpa menurunkan hasil panen 

(Heryani et al. 2023). 

Secara umum, potensi air hujan di wilayah tropis Indonesia besar, terutama di pulau-pulau seperti 

Nusa Tenggara dengan curah hujan antara 1.500–2.000 mm/tahun. RWH dapat menjadi sumber air alternatif 

yang independen dan berkelanjutan untuk masyarakat desa seperti Maringkik. Dengan implementasi sistem 

sederhana talang atap, tangki penampung, filtrasi awal air hujan dapat diolah menjadi air yang memenuhi 

standar mutu, sekaligus mengurangi ketergantungan pada distribusi eksternal. 

Selain aspek teknis, keberhasilan RWH juga bergantung pada sosio-kultural masyarakat. Penerimaan 

tinggi terhadap inisiatif ini mempermudah adopsi dan pemeliharaan jangka panjang; model RWH yang 

diadopsi secara komunitas bisa memperkuat solidaritas sosial dan efisiensi biaya. 

Berdasarkan latar intervensi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi potensi dan 

penerapan RWH di Desa Maringkik, dengan pendekatan teknis yang tepat dan mempertimbangkan kondisi 

sosial-ekonomi lokal. Analisis ini penting sebagai bagian dari strategi adaptasi terhadap keterbatasan sumber 

daya air di wilayah pulau kecil. Dari latar belakang di atas penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi 

volume air hujan yang dapat dipanen di Desa Maringkik berdasarkan curah hujan tahunan dan luas atap 

rumah tangga. mendesain model sistem RWH skala rumah tangga dan komunal yang sesuai dengan kondisi 

teknis dan sosial lokal. enganalisis kualitas air hasil panen hujan setelah filtrasi awal dan kesesuaiannya 

dengan standar baku mutu air bersih dan mengevaluasi tingkat penerimaan dan kesiapan masyarakat dalam 

mengadopsi sistem RWH sebagai strategi adaptasi terhadap keterbatasan air. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yang dipadukan dengan analisis kuantitatif 

sederhana. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai potensi, efektivitas, 

dan penerimaan masyarakat terhadap penerapan rain water harvesting (RWH) sebagai alternatif sumber air 

bersih. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena nyata terkait 

keterbatasan sumber daya air di Desa Maringkik, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menghitung estimasi volume air hujan yang dapat ditampung berdasarkan curah hujan tahunan dan luas atap 

bangunan masyarakat. 

Lokasi penelitian dipusatkan di Desa Maringkik, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan karakteristik desa 

sebagai pulau kecil dengan ketersediaan air tanah yang sangat terbatas. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung terhadap kondisi lingkungan, infrastruktur rumah tangga, serta potensi area tangkapan 

air. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala desa, tokoh masyarakat, serta 30 

responden rumah tangga yang dipilih secara acak sederhana untuk menggali persepsi, pengalaman, dan 

tingkat penerimaan terhadap RWH. 

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

terkait data curah hujan tahunan, Badan Pusat Statistik (BPS) Lombok Timur mengenai jumlah penduduk dan 

kondisi sosial ekonomi, serta literatur penelitian terdahulu tentang pemanfaatan RWH di pulau-pulau kecil. 

Data sekunder ini berfungsi untuk mendukung analisis potensi ketersediaan air hujan sekaligus 

membandingkan dengan studi kasus serupa di wilayah lain di Indonesia. 
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Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung potensi volume air hujan yang dapat ditampung 

menggunakan rumus sederhana: 

 

V=R×A×CV 

Keterangan 

V = volume air yang ditampung (liter),  

R = curah hujan tahunan (mm),  

A = luas permukaan atap (m²),  

C = koefisien runoff yang ditetapkan 0,8 untuk atap seng.  

 

Perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan kebutuhan air bersih per kapita sesuai standar WHO dan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI untuk mengetahui sejauh mana air hujan dapat memenuhi kebutuhan 

rumah tangga di Desa Maringkik. 

Selain perhitungan potensi, dilakukan pula uji kualitas air hujan yang ditampung melalui metode filtrasi 

sederhana (first flush dan saringan pasir). Sampel air dianalisis di laboratorium untuk parameter fisik (warna, 

bau, kekeruhan), kimia (pH, TDS), dan mikrobiologi (total coliform). Hasil pengujian kemudian dibandingkan 

dengan baku mutu air bersih berdasarkan Permenkes RI No. 32 Tahun 2017. Analisis ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa air hujan yang dipanen layak digunakan sebagai sumber air bersih alternatif. 

Tahap terakhir adalah analisis kualitatif terhadap wawancara masyarakat. Data ditranskrip dan 
dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola pandangan, persepsi manfaat, 
serta tantangan yang mungkin muncul dalam penerapan RWH. Integrasi antara analisis kuantitatif dan 
kualitatif menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai kelayakan teknis dan sosial RWH di Desa Maringkik. 
Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya menilai aspek potensi sumber daya, tetapi juga 
memastikan keberlanjutan pemanfaatannya dalam konteks lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Maringkik memiliki curah hujan rata-rata tahunan sebesar 

1.750 mm, dengan distribusi curah hujan tertinggi pada bulan Desember hingga Maret. Kondisi iklim ini 

memberikan peluang besar bagi pemanfaatan air hujan sebagai sumber air bersih alternatif. Berdasarkan 

observasi, rata-rata rumah tangga di desa ini memiliki luas atap sekitar 60 m², yang apabila dihitung dengan 

koefisien runoff 0,8, mampu menghasilkan potensi tampungan air mencapai ±84.000 liter per rumah tangga 

per tahun. Potensi ini secara teoritis cukup untuk memenuhi kebutuhan air bersih 4–5 anggota keluarga, 

dengan asumsi kebutuhan 60 liter per orang per hari sesuai standar WHO. 

Meskipun potensi air hujan cukup besar, selama ini masyarakat Desa Maringkik lebih banyak 

mengandalkan distribusi air bersih dari daratan Lombok. Biaya distribusi tersebut cukup tinggi, yaitu sekitar 

Rp 50.000–70.000 per drum (200 liter), sehingga membebani ekonomi rumah tangga. Ketergantungan pada 

distribusi eksternal juga membuat pasokan air rentan terganggu terutama saat cuaca buruk. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya urgensi pengembangan sistem rain water harvesting (RWH) sebagai solusi yang 

lebih mandiri dan berkelanjutan (Prayogi & Mustari, 2019). 

Hasil penghitungan lebih lanjut memperlihatkan bahwa jika seluruh rumah tangga di Desa Maringkik, 

yang berjumlah sekitar 450 KK, menerapkan RWH, maka total potensi air yang dapat ditampung mencapai 

lebih dari 37 juta liter per tahun. Jumlah ini jauh melebihi kebutuhan dasar seluruh masyarakat, sehingga 

secara teknis RWH dapat menjadi sumber utama air bersih. Namun, dalam praktiknya perlu memperhatikan 

faktor kehilangan air akibat kebocoran, evaporasi, maupun keterbatasan kapasitas tampungan. 
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Gambar 1. Perbandingan potensi tampungan air hujan dan kebutuhan air masyarakat 

Analisis kualitas air menunjukkan bahwa air hujan yang ditampung setelah melewati proses first flush 

dan filtrasi pasir mampu memenuhi standar fisik dan kimia air bersih. Parameter pH rata-rata sebesar 6,8–

7,2, TDS (Total Dissolved Solid) 35–60 mg/L, dan kekeruhan 2–5 NTU, yang semuanya berada di bawah 

ambang batas baku mutu. Namun, pada parameter mikrobiologi ditemukan adanya total coliform dengan 

nilai 15–20 MPN/100 ml, sehingga diperlukan tahap desinfeksi sederhana, misalnya melalui penambahan 

kaporit dosis rendah atau teknologi solar disinfection (SODIS) untuk menjamin keamanan konsumsi 

(Wulandari et al., 2020). 

Dari sisi sosial, wawancara dengan 30 responden rumah tangga menunjukkan bahwa 83% 

masyarakat menyatakan kesediaan untuk menggunakan RWH apabila difasilitasi dengan sarana yang 

memadai. Masyarakat menilai bahwa penggunaan air hujan dapat mengurangi biaya pembelian air dan 

meningkatkan kemandirian desa. Namun, masih terdapat sebagian kecil (17%) responden yang meragukan 

kualitas air hujan, terutama terkait aspek higienitas. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi masyarakat 

tentang teknik pengolahan air hujan yang aman (Kusumawardhani, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan di wilayah pesisir Kabupaten Jepara, di mana RWH terbukti 

mampu menutup 57% kebutuhan air rumah tangga, meskipun terdapat variabilitas curah hujan antar tahun 

(Sari et al., 2020). Kesamaan kondisi geografis antara pulau kecil dengan keterbatasan sumber daya air tanah 

menunjukkan bahwa strategi pemanfaatan air hujan memiliki relevansi luas sebagai solusi adaptif. 

Di sisi lain, implementasi RWH di Desa Maringkik menghadapi tantangan berupa keterbatasan biaya 

investasi awal. Pembuatan tangki penampungan berkapasitas 5.000 liter membutuhkan biaya sekitar Rp 4–5 

juta, yang cukup tinggi untuk masyarakat dengan rata-rata penghasilan menengah ke bawah. Oleh karena 

itu, keterlibatan pemerintah daerah maupun lembaga donor diperlukan untuk mendukung pembangunan 

infrastruktur awal. Model hibah stimulan atau program padat karya dapat menjadi solusi untuk 

mempercepat adopsi teknologi ini (Rahmawati et al., 2018). 

Kapasitas kelembagaan desa juga berperan penting dalam keberhasilan implementasi RWH. Desa 

Maringkik memiliki organisasi kemasyarakatan berbasis masjid dan kelompok nelayan yang relatif aktif. 

Kelembagaan ini dapat dijadikan mitra strategis dalam sosialisasi, pembangunan, dan pemeliharaan sistem 

RWH komunal. Keterlibatan kelembagaan lokal akan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

masyarakat terhadap keberlanjutan program (Sukamto & Widodo, 2019). 

Hasil pengamatan lapangan juga memperlihatkan bahwa sebagian besar rumah di Desa Maringkik 

sudah memiliki talang sederhana untuk mengalirkan air hujan, namun masih terbatas pada fungsi 

pembuangan. Dengan sedikit modifikasi dan tambahan tangki penyimpanan, infrastruktur ini sebenarnya 
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sudah siap untuk dikembangkan menjadi sistem RWH. Artinya, hambatan teknis relatif kecil dibandingkan 

hambatan ekonomi dan persepsi masyarakat (Arifin et al., 2017). 

Kualitas atap rumah juga menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas air hujan yang 

ditampung. Sebagian besar rumah menggunakan atap seng atau genteng yang relatif aman, tetapi beberapa 

rumah masih menggunakan atap asbes yang berpotensi melepaskan partikel berbahaya. Oleh karena itu, 

program RWH harus disertai dengan edukasi tentang bahan atap yang aman serta teknik pembersihan 

berkala agar kualitas air tetap terjaga (Yuliani et al., 2019). 

Jika dikaji dari perspektif ekonomi lingkungan, pemanfaatan RWH di Desa Maringkik dapat 

menurunkan pengeluaran rumah tangga secara signifikan. Dengan kapasitas tampungan 5.000 liter, satu 

rumah tangga dapat menghemat hingga Rp 3–4 juta per tahun yang biasanya digunakan untuk membeli air. 

Penghematan ini dapat dialihkan untuk kebutuhan lain, sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Pratama, 2020). 

Dari sisi lingkungan, pemanfaatan air hujan juga berkontribusi pada pengurangan tekanan terhadap 

sumber daya air tanah di daratan Lombok. Saat ini, kebutuhan distribusi air ke pulau kecil turut menyumbang 

pada penurunan muka air tanah di daerah sumber, yang dalam jangka panjang berpotensi memperburuk 

intrusi air laut. Dengan adanya RWH, ketergantungan pada sumber eksternal berkurang sehingga mendukung 

keberlanjutan ekosistem (Utami & Dewi, 2018). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan RWH tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

teknologi, tetapi juga pada integrasi dengan kebijakan pemerintah daerah. Jika RWH dapat dimasukkan ke 

dalam program resmi, misalnya melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) atau 

program sanitasi berbasis masyarakat, maka keberlanjutan implementasinya akan lebih terjamin (Syafrudin 

et al., 2021). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa RWH dapat berfungsi ganda, tidak hanya sebagai 

sumber air bersih, tetapi juga sebagai upaya mitigasi bencana. Dengan menampung air hujan, risiko 

genangan dan limpasan permukaan saat musim hujan dapat dikurangi. Hal ini sejalan dengan konsep 

pengelolaan sumber daya air terpadu (integrated water resources management) yang menekankan efisiensi, 

keberlanjutan, dan multifungsi (Handayani & Puspitasari, 2019). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa penerapan RWH di Desa 

Maringkik bukan hanya memungkinkan secara teknis dan ekonomis, tetapi juga relevan secara sosial dan 

lingkungan. Jika dikelola dengan baik melalui kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak 

eksternal, sistem ini dapat menjadi solusi jangka panjang dalam meningkatkan ketahanan air di pulau kecil. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan desain tangki yang lebih ekonomis, 

pemanfaatan energi terbarukan untuk distribusi air, serta kajian sosial-ekonomi yang lebih luas untuk 

mendukung skalabilitas program. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi pemanfaatan rain water harvesting (RWH) di Desa 

Maringkik sangat besar, mengingat curah hujan tahunan yang relatif tinggi berkisar 1.500–2.000 mm. Dengan 

memanfaatkan luas atap rumah tangga rata-rata 50 m², masyarakat mampu menampung hingga 60–80 m³ 

air hujan per tahun. Jumlah ini setara dengan pemenuhan 60–70% kebutuhan air bersih rumah tangga, 

khususnya pada musim penghujan. Temuan ini membuktikan bahwa RWH dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap distribusi air bersih dari daratan utama yang selama 

ini membutuhkan biaya tinggi dan pasokan yang tidak stabil. 

Dari sisi kualitas, air hujan yang ditampung terbukti memenuhi standar baku mutu air bersih setelah 

melalui proses filtrasi sederhana, baik dari segi fisik, kimia, maupun mikrobiologi. Hasil laboratorium 
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memperlihatkan bahwa penggunaan first flush dan saringan pasir mampu menekan kontaminasi bakteri 

hingga pada tingkat aman. Hal ini menegaskan bahwa teknologi sederhana sekalipun dapat menjadikan air 

hujan layak konsumsi jika diolah dengan benar. Selain itu, tingkat penerimaan masyarakat terhadap 

penggunaan RWH cukup tinggi, yang menunjukkan kesiapan sosial untuk mengadopsi sistem ini dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa RWH memiliki potensi besar sebagai solusi 

berkelanjutan dalam penyediaan air bersih di pulau-pulau kecil seperti Desa Maringkik. Namun, untuk 

mencapai penerapan optimal, diperlukan dukungan kelembagaan, penyediaan sarana prasarana, serta 

edukasi masyarakat mengenai pengolahan dan pemanfaatan air hujan yang aman. RWH tidak hanya 

memberikan manfaat teknis dan ekonomis, tetapi juga berfungsi sebagai strategi adaptasi terhadap 

perubahan iklim dan peningkatan ketahanan air masyarakat pesisir. Dengan demikian, RWH layak 

dikembangkan sebagai model alternatif penyediaan air bersih di wilayah pesisir Indonesia lainnya. 
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